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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku referensi berjudul Manajemen Mutu
Pendidikan ini dapat hadir dan diterbitkan untuk masyarakat luas.
Buku ini disusun sebagai bacaan yang mudah dipahami oleh siapa
pun yang memiliki perhatian terhadap peningkatan kualitas
pendidikan, baik orang tua, pendidik, pengelola lembaga, maupun
pemerhati pendidikan di berbagai lapisan.

Di dalamnya dibahas konsep, prinsip, serta praktik pengelolaan mutu
yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan.
Uraian disajikan secara ringkas, sistematis, dan komunikatif agar
pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang bagaimana
mutu pendidikan dapat direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dan
ditingkatkan secara berkelanjutan.

Buku ini ditujukan masyarakat umum sebagai bentuk kontribusi
nyata dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia. Besar harapan penulis agar buku ini memberi manfaat,
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya manajemen mutu, serta
menjadi inspirasi bagi semua pihak yang berkomitmen
menghadirkan pendidikan yang lebih baik.

Jakarta, Maret 2026

Tim Penyusun
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Bab 1: Konsep Dasar Mutu

dan Pendidikan Bermutu

1.1 Pengertian Mutu dan Kualitas dalam

Pendidikan

Mutu dan kualitas pendidikan merupakan konsep esensial
yang berperan besar dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan
pendidikan di suatu negara. Secara umum, mutu pendidikan
diartikan sebagai tingkat keunggulan layanan pendidikan yang
mampu menjawab kebutuhan serta harapan peserta didik,
masyarakat, dan para pemangku kepentingan. Dalam perspektif
akademik, mutu pendidikan tidak semata-mata diukur dari capaian
kognitif peserta didik, tetapi juga mencakup kualitas proses
pembelajaran, pembentukan karakter, serta kesiapan peserta didik
dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Education quality refers
to how effectively an education system supports students’ holistic
development and learning outcomes. Pandangan tersebut
menegaskan bahwa mutu pendidikan memiliki sifat komprehensif
dan berkelanjutan (Sallis, 2019).

Kondisi mutu pendidikan di Indonesia memperlihatkan
berbagai tantangan yang saling berhubungan satu sama lain. Salah

satu indikator yang kerap digunakan untuk menggambarkan mutu
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Bab 2: Landasan Filosofis,

Teoretis, dan Yuridis

2.1 Filsafat Pendidikan dan Mutu

Filsafat pendidikan merupakan cabang ilmu yang membahas
prinsip-prinsip dasar, tujuan, dan nilai-nilai yang menjadi landasan
dalam seluruh proses pendidikan. Secara umum, filsafat pendidikan
berfungsi sebagai panduan dalam merancang kebijakan, metode, dan
strategi pembelajaran agar mutu pendidikan dapat tercapai secara
optimal. Education is not merely the filling of a pail, but the lighting
of a fire, sehingga kualitas pendidikan tidak hanya diukur
berdasarkan prestasi akademik, tetapi juga melalui pengembangan
karakter, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Mutu pendidikan mencerminkan sejauh mana sistem pendidikan
mampu memenuhi standar kompetensi, keadilan, relevansi, dan
efektivitas dalam pembelajaran. Fenomena pendidikan di Indonesia
menunjukkan adanya tantangan signifikan terkait mutu, seperti
rendahnya skor PISA dibandingkan negara lain serta ketimpangan
mutu antar sekolah di perkotaan dan pedesaan. Hal ini menekankan
perlunya pendekatan filosofis untuk membangun pendidikan yang
holistik dan berkelanjutan, yang tidak hanya menitikberatkan pada
hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan potensi setiap individu

(Suyanto, 2019).
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Bab 3: Prinsip an Model

Manajemen Mutu

3.1 Prinsip Utama Manajemen Mutu

Manajemen mutu dapat dipahami sebagai suatu pendekatan
yang terstruktur dan sistematis untuk memastikan seluruh proses
dalam organisasi berjalan secara efektif dan efisien demi mencapai
standar kualitas yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan
maupun organisasi secara luas, manajemen mutu tidak semata-mata
menitikberatkan pada capaian akhir, melainkan juga memberi
perhatian besar pada kualitas proses, peran aktif sumber daya
manusia, serta tingkat kepuasan para pemangku kepentingan.
Prinsip-prinsip manajemen mutu menjadi dasar konseptual dalam
upaya pengelolaan dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan.
Quality management is not a one-time activity, but a continuous
organizational commitment. Oleh karena itu, pemahaman yang
menyeluruh terhadap prinsip-prinsip tersebut sangat dibutuhkan
agar organisasi mampu beradaptasi terhadap dinamika lingkungan
internal dan eksternal serta memenuhi tuntutan kualitas yang terus
meningkat (Sallis, 2018).

Selanjutnya, dalam ranah pendidikan, manajemen mutu
memiliki posisi strategis untuk menjamin terselenggaranya proses

pembelajaran yang efektif, relevan, dan berorientasi pada
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Bab 4: Perencanaan Mutu

Pendidikan

4.1. Analisis Kebutuhan Dan Konteks Lembaga

Analisis kebutuhan dan konteks suatu lembaga pendidikan
menjadi langkah awal yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Tahap ini menekankan pemahaman
menyeluruh terhadap kondisi internal maupun eksternal lembaga,
termasuk sumber daya yang tersedia, kebijakan yang berlaku, serta
kebutuhan peserta didik dan masyarakat secara luas. Dengan
melakukan analisis ini, lembaga mampu merancang strategi
pengembangan yang relevan dan efektif, sehingga setiap program
yang dijalankan selaras dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. It is essential to understand the organizational
context to ensure that improvement efforts are aligned with
institutional goals. Selain itu, proses ini juga membantu
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi saat ini dengan standar
mutu yang diharapkan, sehingga prioritas pengembangan dapat
ditentukan dengan tepat (Ahmad, 2025).

Analisis kebutuhan lembaga mencakup evaluasi mendalam
terhadap berbagai aspek, termasuk kualitas tenaga pendidik,
ketersediaan sarana dan prasarana, efektivitas kurikulum, serta

program pembelajaran yang telah diterapkan. Pendekatan ini tidak
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Bab 5: Pengorganisasian dan

Kepemimpinan Mutu

5.1. Struktur Organisasi Penjaminan Mutu

Struktur organisasi penjaminan mutu dapat dipahami sebagai
kerangka kelembagaan yang dirancang secara sistematis untuk
menjamin bahwa seluruh proses pendidikan berlangsung sesuai
dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Dalam ranah
pendidikan, struktur ini berperan sebagai mekanisme pengendalian
yang mengoordinasikan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, hingga perbaikan mutu secara berkelanjutan. Umumnya,
struktur organisasi penjaminan mutu melibatkan pimpinan lembaga,
unit atau lembaga penjaminan mutu, serta unit-unit pelaksana pada
tingkat sekolah maupun program studi. Kejelasan susunan organisasi
ini menjadi sangat penting agar setiap unsur memahami kedudukan,
fungsi, serta tanggung jawabnya dalam mendukung peningkatan
kualitas pendidikan. 4 well-defined quality assurance structure
ensures consistency and accountability in educational management.
Melalui struktur yang tertata dan sistematis, pelaksanaan penjaminan
mutu dapat berjalan secara efektif, terarah, dan berkesinambungan
sejalan dengan visi dan misi lembaga pendidikan (Sallis, 2018).

Secara konseptual, struktur organisasi penjaminan mutu

disusun untuk membangun mekanisme kerja yang terintegrasi antara
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Bab 6: Pelaksanaan Sistem

Mutu

6.1. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Bermutu

Pelaksanaan pembelajaran berkualitas menjadi fondasi
utama dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
menyeluruh. Proses ini tidak hanya menekankan penguasaan materi
akademik, tetapi juga pengembangan kompetensi peserta didik
secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. High-quality learning ensures that students gain not
only knowledge but also critical thinking and problem-solving skills.
Guru dituntut mampu merancang pembelajaran secara sistematis,
adaptif, dan kreatif, dengan pemanfaatan media dan sumber belajar
yang optimal. Keberhasilan pembelajaran berkualitas sangat
bergantung pada integrasi yang konsisten antara perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan yang matang mencakup
pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, penyusunan materi ajar
sesuai kebutuhan peserta didik, serta penyediaan sarana dan
prasarana yang mendukung. Tanpa perencanaan yang jelas, proses
pembelajaran berpotensi tidak terarah dan kurang efektif dalam
mencapai kompetensi yang diharapkan (Hendriyani, 2020).

Selain itu, pembelajaran berkualitas menuntut guru untuk

menerapkan strategi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
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Bab 7: Penilaian dan

Pengendalian Standar Mutu

7.1 Pengawasan Dan Monitoring Mutu

Pengawasan dan monitoring mutu merupakan komponen
esensial dalam sistem penjaminan mutu pendidikan yang berfungsi
untuk memastikan bahwa seluruh proses penyelenggaraan
pendidikan terlaksana sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Kegiatan ini tidak hanya berperan sebagai alat pengendalian, tetapi
juga sebagai sarana perbaikan berkelanjutan guna menjaga dan
meningkatkan mutu pendidikan secara konsisten. Melalui
pengawasan yang dilakukan secara sistematis dan monitoring yang
berkesinambungan, lembaga pendidikan dapat mengenali
kesenjangan antara perencanaan dan implementasi, serta
merumuskan langkah perbaikan yang tepat berdasarkan data yang
valid. Quality monitoring plays a crucial role in maintaining
standards and improving institutional performance. Oleh karena itu,
pengawasan dan monitoring mutu tidak semata-mata bersifat
administratif, melainkan memiliki nilai strategis dalam mendukung
pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh (Sallis, 2020).

Selain itu, pengawasan dan monitoring mutu memiliki peran
signifikan dalam membangun budaya mutu di lingkungan lembaga

pendidikan. Proses ini mendorong partisipasi aktif seluruh unsur
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Bab 8: Perencanaan Mutu

Perguruan Tinggi (PT)

8.1 Analisis Kebutuhan PT

Analisis kebutuhan perguruan tinggi (PT) merupakan tahap
strategis dalam sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi yang
diarahkan untuk mengenali kesenjangan antara kondisi faktual
institusi dengan kondisi ideal yang ingin dicapai. Melalui analisis
ini, perguruan tinggi dapat menetapkan prioritas pengembangan
secara tepat berdasarkan data dan bukti empiris, sehingga
perencanaan peningkatan mutu menjadi lebih terfokus dan efisien.
Needs analysis is essential for identifying institutional gaps and
guiding strategic quality improvement in higher education. Dengan
pelaksanaan analisis kebutuhan yang akurat, perguruan tinggi dapat
memastikan bahwa kebijakan serta program yang dirumuskan
selaras dengan standar mutu dan kebutuhan internal maupun
eksternal institusi (Sallis, 2019).

Selanjutnya, analisis kebutuhan berperan sebagai instrumen
diagnostik yang memungkinkan perguruan tinggi memperoleh
pemahaman menyeluruh mengenai kondisi kelembagaan yang
sedang dihadapi. Proses ini membantu institusi dalam
mengidentifikasi aspek-aspek yang telah memenuhi standar mutu

serta area yang masih memerlukan perbaikan dan pengembangan
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Bab 9: Pengorganisasian Dan

Kepemimpinan Mutu

9.1. Struktur Organisasi Penjaminan Mutu

Struktur organisasi penjaminan mutu berfungsi sebagai
kerangka kelembagaan yang mengatur garis kewenangan, hubungan
kerja, serta tanggung jawab antar unit dalam institusi pendidikan
untuk menjamin mutu secara sistematis dan berkelanjutan. Struktur
ini dirancang agar pelaksanaan penjaminan mutu dapat berlangsung
secara efektif sesuai standar yang berlaku, baik dari sisi internal
maupun eksternal. Dalam konteks perguruan tinggi, struktur tersebut
mencakup unit pusat mutu di tingkat universitas, unit pelaksana di
fakultas atau program studi, serta gugus kendali mutu yang
beroperasi di subunit. Setiap unit memiliki tugas spesifik, mulai dari
perencanaan strategi mutu, pelaksanaan evaluasi, hingga pelaporan
hasil. This organizational framework enables clear accountability
and continuous quality improvement across all academic and
administrative functions (Wijaya, 2021).

Selain  itu, struktur organisasi penjaminan mutu
memfasilitasi integrasi kebijakan dan prosedur mutu di seluruh
tingkatan organisasi. Hubungan hierarkis yang jelas memungkinkan
arus informasi dan arahan strategis mengalir secara vertikal, dari

pimpinan universitas hingga unit operasional di tingkat program
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Bab 10: Pelaksanaan Standar
Mutu

10.1 Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Bermutu

Pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas merupakan inti
dari tercapainya tujuan pendidikan sebab kualitas hasil belajar
peserta didik sangat bergantung pada bagaimana proses belajar
direncanakan, dijalankan, dan dievaluasi secara sistematis.
Pembelajaran yang bermutu tidak hanya menekankan pada
penguasaan kompetensi kognitif, tetapi juga meliputi pengembangan
sikap, keterampilan, dan karakter peserta didik secara menyeluruh.
Proses pembelajaran yang berkualitas ditandai dengan perencanaan
yang matang, pelaksanaan yang interaktif, serta evaluasi
berkelanjutan yang berfokus pada peningkatan. Quality learning is
a deliberate and well-structured process that prioritizes meaningful
student engagement and continuous improvement. Oleh karena itu,
setiap institusi pendidikan wajib memastikan bahwa semua aktivitas
pembelajaran sesuai dengan standar mutu yang berlaku, baik secara
nasional maupun institusional (Slameto, 2019).

Dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran bermutu
menuntut keselarasan antara tujuan pembelajaran, strategi

pengajaran, dan sistem penilaian yang diterapkan. Perencanaan
368



Bab 11: Penilaian dan

Pengendalian Standar Mutu

11.1. Pengawasan dan Monitoring Mutu

Pengawasan dan monitoring mutu merupakan elemen krusial
dalam sistem penjaminan mutu perguruan tinggi karena melalui
kegiatan ini kualitas akademik dan administratif dapat dipertahankan
secara konsisten. Kegiatan pengawasan dilakukan secara terstruktur
untuk menilai sejauh mana seluruh aktivitas akademik dan
operasional sesuai dengan standar yang berlaku, serta untuk
mengidentifikasi potensi ketidaksesuaian yang membutuhkan
tindakan korektif. Effective monitoring ensures that institutional
processes align with established quality standards and strategic
objectives sehingga perguruan tinggi dapat mengantisipasi risiko dan
meningkatkan mutu layanan secara berkelanjutan. Dengan
penerapan pengawasan yang efektif, pimpinan institusi memperoleh
data yang akurat untuk pengambilan keputusan strategis terkait
peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu, pengawasan rutin
memberikan kesempatan bagi setiap unit untuk mengevaluasi
kinerja staf akademik maupun non-akademik, sehingga perbaikan
dan inovasi dapat dilakukan sesuai dengan tuntutan pendidikan

modern (Sari, 2020).
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Bab 12: Inovasi Mutu Dalam
Pendidikan Era Digital

12.1 Tantangan Digitalisasi Pendidikan
Digitalisasi  pendidikan  dipahami  sebagai  upaya
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sistem pembelajaran
dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar,
sekaligus memperluas akses pendidikan bagi berbagai lapisan
masyarakat. Melalui penerapan digitalisasi, kegiatan pembelajaran
dapat dilaksanakan secara lebih fleksibel tanpa terikat oleh batasan
ruang dan waktu, sehingga mendorong lahirnya berbagai inovasi
dalam metode maupun strategi pembelajaran. Namun demikian,
pelaksanaan digitalisasi pendidikan masih dihadapkan pada
sejumlah tantangan yang bersifat struktural dan sistemik. Salah satu
tantangan utama berkaitan dengan kesiapan institusi pendidikan
dalam mengadopsi teknologi secara komprehensif, baik dari aspek
ketersediaan infrastruktur, kesiapan sumber daya manusia, maupun
keberadaan kebijakan pendukung yang berkesinambungan.
Ketimpangan akses terhadap perangkat digital serta jaringan internet
masih menjadi permasalahan serius, terutama di wilayah yang
memiliki keterbatasan ekonomi dan kondisi geografis tertentu.
Digital transformation in education requires not only technology

adoption but also systemic change in institutional culture. Hal ini
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Bab 13: Budaya Mutu dan
Kepuasan Stakeholder

13.1. Konsep Budaya Mutu

Budaya mutu dalam pendidikan merupakan seperangkat nilai
dan praktik yang diterapkan secara bersama-sama untuk mendorong
peningkatan kualitas sistem pendidikan secara berkelanjutan.
Konsep ini tidak hanya terbatas pada penerapan prosedur
administratif atau formal semata, tetapi lebih menekankan pada
internalisasi nilai-nilai mutu di seluruh tingkat organisasi
pendidikan. Budaya mutu mencerminkan keyakinan kolektif bahwa
kualitas menjadi tanggung jawab setiap pihak, mulai dari pendidik,
tenaga kependidikan, mahasiswa, hingga pimpinan institusi,
sehingga setiap tindakan dan keputusan diarahkan untuk
memperbaiki hasil pembelajaran, layanan akademik, serta kepuasan
pemangku kepentingan. In a quality culture, shared values, beliefs,
and expectations drive continuous improvement and institutional
learning (Sallis, 2018).

Budaya mutu tidak muncul secara instan, melainkan
dibentuk melalui proses yang mencakup peningkatan kesadaran,
pemahaman, dan komitmen dari seluruh civitas akademik. Seluruh
pihak terkait melaksanakan tugas sesuai dengan standar mutu.

Proses ini meliputi pembentukan norma dan nilai yang menekankan
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Profil Penulis

Prof. Dr. Hotmaulina Sihotang, M.Pd. lahir di
Pematangsiantar pada 22 Mei 1968 dan saat
ini berdomisili di Bekasi. la memiliki
ketertarikan yang besar dalam pengembangan

ilmu manajemen pendidikan, yang tercermin

dari hobinya membaca literatur manajemen
dan kepemimpinan, menulis artikel ilmiah, melakukan riset, serta
aktif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Menurutnya,
Manajemen Mutu Pendidikan merupakan sebuah komitmen moral
dan profesional untuk menghadirkan pendidikan yang bermakna,
relevan, dan berkelanjutan. Melalui buku yang ditulisnya, ia
mengajak para pendidik, pengelola satuan pendidikan, pengelola
pendidikan tinggi, serta para pemerhati pendidikan untuk memahami
bahwa mutu tidak lahir secara kebetulan. Mutu dibangun melalui
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konsisten, evaluasi
yang objektif dan terukur, serta perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement). Setiap komponen dalam sistem pendidikan memiliki
peran strategis dalam menciptakan budaya mutu. Ia berharap buku
tersebut tidak hanya menjadi bahan bacaan akademik, tetapi juga
menjadi inspirasi dan panduan praktis dalam mengelola lembaga
pendidikan secara profesional, transparan, dan akuntabel. Di tengah

tantangan era globalisasi dan transformasi digital, ia menekankan
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pentingnya untuk terus belajar, berinovasi, dan beradaptasi tanpa

meninggalkan nilai-nilai luhur pendidikan.
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